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Abstrac This study aims to improve quality of teachers’ instructional practices through Classroom Action 

Research based on reflective teaching practices at SDIT As Sabiquun. The research was motivated by 

preliminary observations indicating that teachers’ instructional practices had not been optimally 

implemented, as reflected in limited instructional variation, inconsistent lesson implementation, and 

insufficient reflective evaluation of classroom teaching. This study employed a qualitative approach using 

a Classroom Action Research design conducted in two cycles, each consisting of planning, action, 

observation, and reflection stages. Data were collected through classroom observations, field notes, 

teacher reflections, and instructional documentation. The data were analyzed qualitatively by examining 

changes in teachers’ instructional practices across each cycle. The findings indicate that the systematic 

implementation of reflective teaching practices contributed to noticeable improvements in the quality of 

teachers’ instructional practices. This study highlights the importance of reflective based action research 

as a practical approach for fostering continuous improvement in classroom teaching 

Keywords: classroom action research;reflective teaching;instructional practice quality  

 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas praktik mengajar guru melalui penerapan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berbasis refleksi pembelajaran di SDIT As Sabiquun. Permasalahan yang 

melatarbelakangi penelitian ini adalah belum optimalnya praktik mengajar guru yang tercermin dari 

keterlaksanaan pembelajaran, variasi strategi mengajar, serta kualitas interaksi guru dan siswa di kelas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, catatan lapangan, refleksi guru, dan 

dokumentasi pembelajaran. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menelaah perubahan praktik 

mengajar guru pada setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kualitas praktik 

mengajar guru setelah penerapan refleksi pembelajaran secara sistematis. Penelitian ini memberikan 

implikasi praktis bagi guru dalam mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih reflektif dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci : Penelitian Tindakan Kelas, refleksi pembelajaran, praktik mengajar guru. 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas praktik mengajar guru merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan 

proses pembelajaran di kelas. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai perancang, pelaksana, dan evaluator pembelajaran yang mampu menyesuaikan strategi 

mengajar dengan kebutuhan siswa. Namun, dalam praktiknya, guru sering menghadapi berbagai 

kendala dalam pelaksanaan pembelajaran, seperti kurang optimalnya variasi metode mengajar, 

keterbatasan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan, serta rendahnya 

keterlibatan aktif siswa di kelas. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SDIT As Sabiquun, ditemukan bahwa praktik 

mengajar guru belum sepenuhnya mencerminkan pembelajaran yang reflektif dan berorientasi 

pada perbaikan berkelanjutan. Beberapa indikator yang tampak antara lain keterlaksanaan 

pembelajaran yang belum konsisten dengan perencanaan, penggunaan strategi pembelajaran yang 
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cenderung monoton, serta minimnya refleksi sistematis terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik pembelajaran yang diharapkan 

dengan praktik pembelajaran yang terjadi di kelas. 

Permasalahan tersebut perlu segera ditangani karena praktik mengajar guru yang kurang 

optimal dapat berdampak langsung pada kualitas proses belajar siswa. Salah satu pendekatan yang 

relevan untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung dan kontekstual adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK memungkinkan guru berperan sebagai peneliti di kelasnya 

sendiri dengan tujuan utama memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran melalui 

tindakan yang direncanakan, dilaksanakan, diamati, dan direfleksikan secara sistematis (Mills; 

Pelton). 

Creswell menegaskan bahwa penelitian tindakan memiliki struktur spiral yang terdiri atas 

tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara berulang untuk 

mencapai perbaikan yang berkelanjutan. Refleksi menjadi komponen penting dalam PTK karena 

melalui refleksi guru dapat mengevaluasi praktik mengajarnya, mengidentifikasi kelemahan, serta 

merancang perbaikan pada siklus berikutnya. Dengan demikian, PTK berbasis refleksi 

pembelajaran dipandang sebagai pendekatan yang tepat untuk meningkatkan kualitas praktik 

mengajar guru secara nyata dan terukur. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada upaya peningkatan kualitas 

praktik mengajar guru melalui Penelitian Tindakan Kelas berbasis refleksi pembelajaran di SDIT 

As Sabiquun. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam 

mengembangkan pembelajaran yang lebih reflektif serta memperkuat peran guru sebagai praktisi 

reflektif di kelas. 

 

KAJIAN TEORITIS 
1. Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bentuk penelitian reflektif yang berorientasi 

pada upaya perbaikan praktik pembelajaran secara langsung di kelas. PTK dilakukan oleh guru 

di lingkungan kerjanya sendiri dengan fokus utama pada pemecahan permasalahan nyata yang 

muncul dalam proses pembelajaran. Karakteristik ini membedakan PTK dari penelitian 

pendidikan pada umumnya, karena tujuan PTK tidak diarahkan pada generalisasi hasil penelitian, 

melainkan pada peningkatan kualitas praktik pembelajaran yang kontekstual dan berkelanjutan. 

Mills menegaskan bahwa action research menempatkan guru sebagai subjek utama 

sekaligus peneliti yang secara aktif terlibat dalam seluruh tahapan penelitian. Guru tidak hanya 

bertindak sebagai pelaksana pembelajaran, tetapi juga sebagai pengambil keputusan reflektif yang 

merancang tindakan, melaksanakan perbaikan, mengamati dampak tindakan, serta merefleksikan 

hasilnya. Keterlibatan aktif guru dalam proses ini memungkinkan terjadinya perubahan praktik 

pembelajaran yang bersifat langsung, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan kelas yang dihadapi. 

Selaras dengan pandangan tersebut, Pelton menekankan bahwa Penelitian Tindakan 

Kelas berlandaskan pada pemanfaatan data kelas sebagai dasar pengambilan keputusan reflektif. 

Data kelas yang dikumpulkan, seperti hasil observasi, catatan lapangan, dan refleksi guru, 

berfungsi sebagai bukti empiris yang membantu guru memahami kondisi pembelajaran secara 

objektif. Penggunaan data ini mencegah refleksi yang bersifat subjektif dan intuitif semata, 

sehingga setiap tindakan perbaikan yang dirancang memiliki dasar yang jelas dan terukur. Dengan 

demikian, PTK berperan sebagai sarana pengembangan praktik mengajar guru yang bersifat 

sistematis dan berkelanjutan. 
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Creswell memandang penelitian tindakan sebagai suatu proses spiral yang terdiri atas 

tahapan perencanaan (plan), pelaksanaan tindakan (act), observasi (observe), dan refleksi 

(reflect). Keempat tahapan tersebut membentuk suatu siklus yang saling berkaitan dan dapat 

diulang sesuai dengan kebutuhan perbaikan pembelajaran. Struktur spiral ini menunjukkan bahwa 

PTK bukanlah kegiatan yang bersifat linear, melainkan proses dinamis yang memungkinkan 

terjadinya penyesuaian dan penyempurnaan tindakan secara bertahap. Refleksi dalam setiap 

siklus memegang peran sentral karena menjadi dasar dalam menentukan keberlanjutan, 

modifikasi, atau penghentian tindakan pada siklus berikutnya. 

Dengan demikian, Penelitian Tindakan Kelas dapat dipahami sebagai pendekatan 

penelitian yang menekankan refleksi berbasis data, keterlibatan aktif guru, dan perbaikan praktik 

pembelajaran secara berkelanjutan. PTK tidak hanya berfungsi sebagai metode penelitian, tetapi 

juga sebagai strategi pengembangan profesional guru yang berorientasi pada peningkatan kualitas 

pembelajaran di kelas. 

2. Refleksi Pembelajaran dalam Praktik Mengajar Guru 

Refleksi pembelajaran merupakan proses berpikir kritis dan sistematis yang dilakukan 

guru terhadap pengalaman mengajarnya dengan tujuan memahami kualitas praktik pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. Refleksi memungkinkan guru untuk menelaah kembali proses 

pembelajaran secara menyeluruh, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga hasil 

pembelajaran yang dicapai. Dalam konteks penelitian tindakan kelas, refleksi tidak dipahami 

sebagai aktivitas introspektif semata, melainkan sebagai proses analisis yang berbasis pada data 

empiris yang diperoleh selama pembelajaran berlangsung. 

Mills menjelaskan bahwa refleksi dalam action research berfungsi sebagai penghubung 

antara tindakan yang telah dilakukan dan perencanaan tindakan perbaikan selanjutnya. Melalui 

refleksi, guru dapat mengidentifikasi aspek-aspek pembelajaran yang berjalan efektif serta aspek 

yang memerlukan perbaikan atau modifikasi. Refleksi menjadi mekanisme evaluatif yang 

memungkinkan guru untuk memahami dampak dari tindakan pembelajaran yang telah diterapkan 

terhadap proses belajar di kelas. 

Pelton menegaskan bahwa refleksi pembelajaran yang efektif harus didukung oleh bukti 

nyata dari praktik kelas, seperti hasil observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi pembelajaran. 

Pendekatan reflektif berbasis data ini membantu guru dalam mengambil keputusan yang lebih 

objektif dan terarah, sehingga perbaikan praktik pembelajaran tidak didasarkan pada asumsi atau 

persepsi subjektif semata. Dengan demikian, refleksi berperan sebagai dasar pengambilan 

keputusan profesional dalam praktik mengajar guru. 

Refleksi pembelajaran yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan mendorong 

guru untuk mengembangkan kesadaran profesional terhadap praktik mengajarnya. Kesadaran ini 

tidak hanya berdampak pada perbaikan pembelajaran dalam jangka pendek, tetapi juga 

berkontribusi pada pengembangan praktik mengajar guru secara berkelanjutan. Dalam Penelitian 

Tindakan Kelas, refleksi menjadi elemen kunci yang memastikan bahwa setiap siklus tindakan 

menghasilkan pembelajaran bagi guru dan mendorong peningkatan kualitas praktik mengajar 

secara berkesinambungan 

3. Kualitas Praktik Mengajar Guru 

Kualitas praktik mengajar guru merujuk pada kemampuan guru dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Kualitas tersebut tercermin dalam perilaku mengajar guru selama proses 

pembelajaran berlangsung dan dapat diamati secara langsung di kelas. Dalam penelitian ini, 

kualitas praktik mengajar guru dipahami sebagai manifestasi konkret dari kompetensi pedagogik 

guru yang tampak dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 
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Indikator kualitas praktik mengajar guru dalam penelitian ini meliputi keterlaksanaan 

langkah-langkah pembelajaran sesuai perencanaan, penggunaan strategi dan media pembelajaran 

yang relevan, serta kualitas interaksi antara guru dan siswa. Indikator-indikator tersebut dipilih 

karena mencerminkan aspek-aspek praktik mengajar yang dapat diamati, dianalisis, dan 

diperbaiki melalui tindakan reflektif dalam Penelitian Tindakan Kelas. Pendekatan ini 

memungkinkan penilaian kualitas praktik mengajar dilakukan secara objektif dan berbasis data 

kelas. 

Pelton menekankan bahwa peningkatan kualitas praktik mengajar dapat diidentifikasi 

melalui perubahan perilaku mengajar guru yang terjadi setelah penerapan tindakan reflektif. 

Perubahan tersebut menunjukkan adanya proses belajar profesional pada diri guru sebagai hasil 

dari refleksi terhadap praktik mengajar yang telah dilakukan. Dalam konteks Penelitian Tindakan 

Kelas, guru memiliki kesempatan untuk secara berkelanjutan menilai efektivitas praktik 

mengajarnya dan merancang perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada setiap siklus tindakan. 

Dengan mengintegrasikan Penelitian Tindakan Kelas dan refleksi pembelajaran, 

peningkatan kualitas praktik mengajar guru dapat dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. 

Penelitian tindakan kelas menyediakan kerangka tindakan yang terstruktur, sementara refleksi 

pembelajaran berfungsi sebagai mekanisme evaluatif yang memastikan setiap tindakan mengarah 

pada perbaikan praktik pembelajaran. Oleh karena itu, keterkaitan antara PTK, refleksi 

pembelajaran, dan kualitas praktik mengajar guru menjadi landasan akademik yang kuat bagi 

penelitian ini. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Penelitian Tindakan 

Kelas (Classroom Action Research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus 

pada proses perbaikan praktik mengajar guru melalui tindakan reflektif yang dilakukan secara 

langsung di kelas. Penelitian tindakan kelas menempatkan guru sebagai peneliti yang secara 

sistematis merefleksikan praktik pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Mills; 

Pelton). 

Desain penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini mengacu pada model spiral action 

research sebagaimana dikemukakan oleh Creswell, yang meliputi empat tahap utama, yaitu 

perencanaan (plan), pelaksanaan tindakan (act), observasi (observe), dan refleksi (reflect). 

Tahapan tersebut dilaksanakan secara berulang dalam beberapa siklus hingga diperoleh perbaikan 

praktik mengajar yang diharapkan. 

Subjek dan Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT As Sabiquun. Subjek penelitian adalah guru kelas 

yang terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran. Penelitian difokuskan pada praktik 

mengajar guru selama proses pembelajaran berlangsung di kelas, tanpa melibatkan perbandingan 

antarindividu guru, melainkan menekankan pada perubahan praktik mengajar guru dari satu siklus 

ke siklus berikutnya. 

 

 

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
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Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri atas empat 

tahap sebagai berikut. 

1. Perencanaan (Plan) 

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru menyusun rencana tindakan yang 

akan dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas praktik mengajar. Perencanaan meliputi: 

a. penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

b. penentuan strategi dan metode pembelajaran, 

c. penyiapan media pembelajaran, 

d. penyusunan instrumen observasi praktik mengajar dan pedoman refleksi. 

Perencanaan tindakan didasarkan pada hasil identifikasi masalah pada kondisi 

awal pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Act) 

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan implementasi rencana pembelajaran 

yang telah disusun pada tahap perencanaan. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan RPP yang telah dirancang dengan menekankan penerapan refleksi pembelajaran 

dalam praktik mengajar. Selama pelaksanaan tindakan, guru berupaya menerapkan 

strategi dan langkah pembelajaran secara konsisten sesuai perencanaan sebagai upaya 

memperbaiki aspek-aspek praktik mengajar yang sebelumnya dinilai kurang optimal. 

3. Observasi (Observe) 

Pada tahap observasi, peneliti melakukan pengamatan terhadap praktik mengajar 

guru selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi difokuskan pada kualitas 

praktik mengajar guru, meliputi keterlaksanaan pembelajaran, penggunaan strategi dan 

media pembelajaran, serta interaksi antara guru dan siswa. Data hasil observasi dicatat 

menggunakan lembar observasi dan catatan lapangan yang selanjutnya digunakan 

sebagai dasar analisis dan refleksi. 

4. Refleksi (Reflect) 

 refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dan data yang diperoleh 

selama pelaksanaan tindakan. Refleksi bertujuan untuk menilai efektivitas tindakan yang 

telah dilakukan, mengidentifikasi keberhasilan dan kendala yang muncul, serta 

merumuskan perbaikan untuk pelaksanaan tindakan pada siklus berikutnya. Refleksi 

dilakukan secara sistematis dan berbasis data agar perbaikan praktik mengajar yang 

direncanakan selanjutnya bersifat terarah dan berkelanjutan (Mills; Pelton). 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu: 

1. Observasi, untuk mengamati kualitas praktik mengajar guru selama 

pembelajaran. 

2. Catatan lapangan, untuk mencatat kejadian penting yang muncul selama proses 

pembelajaran. 

3. Refleksi guru, untuk memperoleh data mengenai pandangan dan evaluasi guru 

terhadap praktik mengajarnya. 

4. Dokumentasi, berupa RPP, bahan ajar, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. 
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Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi praktik mengajar, pedoman 

refleksi guru, dan format catatan lapangan. 

Teknik Validasi Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik triangulasi data, yaitu dengan 

membandingkan data hasil observasi, catatan lapangan, dan refleksi guru. Selain itu, dilakukan 

pula member check dengan melibatkan guru untuk meninjau kembali hasil refleksi dan temuan 

penelitian agar data yang diperoleh sesuai dengan kondisi nyata di kelas. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi dan refleksi dianalisis untuk mengidentifikasi 

perubahan kualitas praktik mengajar guru pada setiap siklus. Data kuantitatif sederhana, seperti 

skor hasil observasi, digunakan sebagai pendukung untuk memperkuat temuan kualitatif dan 

dikaitkan langsung dengan tujuan tindakan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Kondisi Awal (Pra-Tindakan) 

Berdasarkan observasi awal terhadap praktik mengajar guru, ditemukan bahwa kualitas 

praktik mengajar belum optimal. Beberapa indikator yang muncul pada tahap pra-tindakan antara 

lain keterlaksanaan pembelajaran yang belum konsisten dengan perencanaan, penggunaan strategi 

pembelajaran yang terbatas, serta refleksi pembelajaran yang belum dilakukan secara sistematis. 

Guru cenderung melaksanakan pembelajaran berdasarkan kebiasaan tanpa melakukan evaluasi 

mendalam terhadap proses dan hasil pembelajaran yang telah berlangsung. 

Hasil Tindakan Siklus I 

Pada Siklus I, tindakan difokuskan pada penerapan refleksi pembelajaran setelah 

pelaksanaan pembelajaran. Guru mulai melakukan refleksi terhadap praktik mengajarnya dengan 

mengacu pada hasil observasi dan catatan lapangan. Refleksi dilakukan untuk mengidentifikasi 

kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran, seperti keterbatasan variasi metode dan kurang 

optimalnya pengelolaan kelas. 

Hasil observasi pada Siklus I menunjukkan adanya perubahan awal dalam praktik 

mengajar guru. Guru mulai memperhatikan keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran sesuai 

perencanaan serta mencoba menerapkan strategi pembelajaran yang lebih bervariasi. Namun 

demikian, refleksi yang dilakukan masih bersifat deskriptif dan belum sepenuhnya digunakan 

sebagai dasar perbaikan pembelajaran secara menyeluruh. 

Secara umum, hasil tindakan pada Siklus I menunjukkan peningkatan kualitas praktik 

mengajar guru dibandingkan dengan kondisi awal, meskipun peningkatan tersebut belum 

maksimal. 

Hasil Tindakan Siklus II 

Berdasarkan refleksi pada Siklus I, dilakukan perbaikan tindakan pada Siklus II dengan 

menekankan refleksi pembelajaran yang lebih sistematis dan berbasis data. Guru tidak hanya 

merefleksikan jalannya pembelajaran, tetapi juga menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas pembelajaran dan merancang perbaikan yang lebih terarah. 

Hasil observasi pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dalam 

kualitas praktik mengajar guru. Guru mampu melaksanakan pembelajaran secara lebih terstruktur, 
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menggunakan strategi pembelajaran yang lebih variatif, serta membangun interaksi yang lebih 

aktif dengan siswa. Refleksi pembelajaran pada Siklus II digunakan secara efektif sebagai dasar 

perbaikan praktik mengajar, sehingga pembelajaran berlangsung lebih optimal dibandingkan 

siklus sebelumnya. 

Temuan pada Siklus II menunjukkan bahwa penerapan refleksi pembelajaran secara 

konsisten dalam Penelitian Tindakan Kelas berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas 

praktik mengajar guru. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas berbasis refleksi 

pembelajaran efektif dalam meningkatkan kualitas praktik mengajar guru. Peningkatan yang 

terjadi pada setiap siklus sejalan dengan pandangan Mills yang menekankan bahwa refleksi 

merupakan elemen kunci dalam action research untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara 

berkelanjutan. Melalui refleksi, guru dapat memahami kekuatan dan kelemahan praktik 

mengajarnya serta merancang tindakan perbaikan yang lebih tepat. 

Temuan penelitian ini juga mendukung pendapat Pelton yang menyatakan bahwa refleksi 

pembelajaran harus didasarkan pada data kelas agar perbaikan praktik mengajar tidak bersifat 

subjektif. Dalam penelitian ini, penggunaan data observasi dan catatan lapangan membantu guru 

dalam melakukan refleksi yang lebih terarah dan sistematis, sehingga perbaikan praktik mengajar 

dapat terlihat secara nyata pada Siklus II. 

Selain itu, struktur spiral action research yang dikemukakan oleh Creswell terbukti 

membantu proses perbaikan praktik mengajar secara bertahap. Tahapan perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi yang dilakukan secara berulang memungkinkan guru untuk terus 

menyempurnakan praktik mengajarnya. Dengan demikian, Penelitian Tindakan Kelas berbasis 

refleksi pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana penelitian, tetapi juga sebagai strategi 

pengembangan praktik mengajar guru yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Penelitian Tindakan Kelas berbasis refleksi pembelajaran mampu 

meningkatkan kualitas praktik mengajar guru. Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan 

praktik mengajar guru pada setiap siklus, khususnya dalam keterlaksanaan pembelajaran, variasi 

strategi mengajar, serta kualitas interaksi antara guru dan siswa. 

Refleksi pembelajaran yang dilakukan secara sistematis dan berbasis data terbukti 

membantu guru dalam mengidentifikasi kelemahan praktik mengajar serta merancang perbaikan 

yang lebih terarah pada siklus berikutnya. Struktur spiral penelitian tindakan kelas yang meliputi 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi memungkinkan terjadinya perbaikan praktik 

mengajar secara berkelanjutan. Dengan demikian, Penelitian Tindakan Kelas tidak hanya 

berfungsi sebagai metode penelitian, tetapi juga sebagai sarana pengembangan praktik mengajar 

guru secara reflektif dan berkesinambungan. 
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